
ABSTRAK 

Mahbub Syauqie. 2016. Persepsi Hakim Pengadilan Agama Kalimantan Selatan Tentang 

Alasan-Alasan Hukum Sebagai Dasar Perceraian. Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga 

(Ahwal Al-Syakhshiyah). Pembimbing (I) Dra.Hj. Rusdiyah, M.HI,(II) Dra. Hj. Amelia 

Rahmaniah,M.H.. 

 Kata Kunci: Alasan-Alasan Perceraian, Persepsi Hakim Pengadilan Agama. 

Berawal dari fakta-fakta hukum yang diajukan oleh para pemohon atau penggugat yang 

mana tidak mengarah kepada alasan-alasan perceraian dalam undang-undang yang diatur baik 

pada PP No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

maupun pada Inpres No. 1 Tahun 1991 Tentang Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam. 

Masalah yang akan Peneliti gali pada skripsi ini yaitu mengenai bagaimana persepsi 

hakim Pengadilan Agama tentang fakta-fakta hukum yang tidak mengarah kepada alasan 

perceraian yang diatur dalam undang-undang akan tetapi oleh para pemohon atau penggugat 

dijadikan sebagai alasan perceraian dan mengetahui apa alasan hakim menjelaskan tentang 

persepsi mereka tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi hakim Pengadilan Agama 

tentang fakta-fakta hukum yang tidak mengarah kepada alasan perceraian yang diatur dalam 

undang-undang akan tetapi oleh para pemohon atau penggugat dijadikan sebagai alasan 

perceraian dan mengetahui apa alasan hakim menjelaskan tentang persepsi mereka tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan data-data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan 2 orang Hakim Pengadilan Agama Martapura, 2 orang 

Hakim Pengailan Agama Banjarmasin dan 2 Orang Hakim Pengadilan Agama Kandangan yang 

berkaitan tentang alasan-alasan perceraian yang fakta-fakta hukumnya tidak mengarah kepada 

undang-undang tetapi oleh para pemohon atau penggugat yang berperkara dijadikan sebagai 

alasan perceraian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 4 orang Hakim berpersepsi bahwa fakta-fakta 

hukum yang diajukan para pemohon atau penggugat itu sebenarnya hanya pemicu untuk 

mengkategorikan alasan-alasan perceraian yang diatur dalam undang-undang dikarenakan para 

hakim akan menilai pada waktu pemeriksaan tentang fakta-fakta yang terungkap, dan 2 orang 

Hakim lagi berpersepsi bahwa setiap fakta-fakta hukum yang tidak mengarah kepada undang-

undang dapat dikategorikan kealasan perselisihan dan pertengkaran dikarenakan para hakim 

menilai bahwa bukan penyebab yang dilihat akan tetapi pada keharmonisan rumah tangga 

mereka. 
 


